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 السلام عليم ورحمة اله وبركاته

 الحمد له والصلاة والسلام عل رسول اله وعل آله وصحبه أجمعين

Pertemuan yang ke-5 dari Ruang Belajar Online Mengenal Allāh جل جلاله Sebagai Satu-satunya Dzat Yang Berhak Disembah.

Apabila Allāh جل جلاله adalah satu-satunya Dzat yang mencipta, memberikan rezeki dan juga mengatur alam semesta, maka kita
dituntut untuk tidak menyembah kecuali hanya kepada Allāh جل جلاله.

Tidak ada yang berhak disembah dan diibadahi kecuali Allāh جل جلاله semata. Allāh جل جلاله berfirman :

يا ايها النَّاس اعبدُوا ربم الَّذِي خَلَقَم والَّذِين من قَبلم لَعلَّم تَتَّقُونَ (٢١)

الَّذِي جعل لَم الأرض فراشًا والسماء بِنَاء وانْزل من السماء ماء فَاخْرج بِه من الثَّمراتِ رِزْقًا لَم فَلا تَجعلُوا له انْدَادا وانْتُم تَعلَمونَ   (٢٢)

“Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian supaya kalian
bertaqwa. Yang telah mencipta untuk kalian bumi sebagai hamparan dan langit sebagai bangunan dan telah menurunkan air
dari langit. Maka Allāh جل جلاله mengeluarkan dengan air tersebut buah-buahan sebagai rezeki bagi kalian. Maka janganlah kalian
menjadikan bagi Allāh sekutu-sekutu sedangkan kalian mengetahui.” (QS Al-Baqarah: 21-22)

⇒ Maksudnya janganlah kalian menyekutukan Allāh جل جلاله (menyembah kepada selain Allāh جل جلاله) sedangkan kalian mengetahui
bahwa Allāh جل جلاله yang mencipta, memberikan rezeki dan juga mengatur alam semesta ini.

Selain Allāh جل جلاله tidak berhak untuk disembah karena dia bukan pencipta, bukan pemberi rezeki dan bukan pengatur alam
semesta. Apabila mereka disembah maka mereka adalah sesembahan yang bathil. Allāh جل جلاله berfirman

لٰطٱلۡب وۦ ههونن دونَ مدۡعا ينَّ ماو قٱلۡح وه هنَّ ٱلكَ بِاذَٰل

“Yang demikian itu karena Allāh جل جلاله Dia-lah sesembahan yang haq yang memang berhak untuk disembah. Sedangkan apa
yang mereka sembah selain Allāh adalah sesembahan yang bathil yaitu yang tidak berhak untuk disembah.” (QS Al-Hajj: 62)

Apabila seseorang meyakini Allāh جل جلاله yang mencipta, memberikan rezeki dan juga mengatur alam semesta kemudian dia
masih menyembah kepada selain Allāh جل جلاله atau menyerahkan sebagian ibadah kepada selain Allāh جل جلاله, maka dia telah berbuat
syirik kepada Allāh جل جلاله di dalam ibadah.

Rasūlullāh صلى الله عليه وسلم pernah ditanya oleh salah seorang sahabat:

“Wahai Rasulullāh, apa dosa yang paling besar di sisi Allāh جل جلاله?”

Maka Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda:

انْ تَجعل له ندا وهو خَلَقَك

“Dosa yang paling besar adalah engkau menjadikan sekutu bagi Allāh جل جلاله padahal Dia-lah yang telah menciptakan dirimu.”
(HR Al-Bukhāri dan Muslim).
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